BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi komunikasi yang
semakin canggih, komunikasi saat ini sangat penting, Jaringan komputer. salah satu
teknologi informasi yang paling pnpnk saat ;ui, proses membagi lalu lintas
jaringan ke berbagai sumber daﬂm ;nﬂ.mpd; penting dalam desain jaringan
_' - _ ik munjnnhm;hm layanan. Salah
satu mmmmmﬂﬂﬂ: melalui pengrumsan metode First Hop

Redundancy Pmm:k{m;rﬂga protokol FHRP yang tmum digunakan adalah

ﬂﬂ:m Router Protocol (HSRP). Gateway MMMGI {GBLP),
dan Virtuak Router Redundancy Protokol (VRRP). Kﬂhpmmiﬂrmmg
unfuk menyediakan redundancy gateway dan meminimalken gangguan pada
jaringan saat terjadi kegagalon perangkat jaringanf 1 J[2][3].

HM}' Router Protocol (HSRP) adalah protokol redundansi w':l}r
yang Mﬂlﬁhﬂ oleh Cisco untuk memastikan ketersediaan m pada
jaringan lokal, HSRP memungkinksn beberapa router bekerja dalam sebuah
kelompok dengan satu router sebagai Active Router yang menangani lalu lintas
data, sementara touter lainnya sebagai Standbay Router siap mengambil alih jika

‘Gateway Load Balancing Protocol (GBLP) adalsh protokel redundansi
gatewny vang dlkembungkm oleh Cisco untuk nmnglalkan ketersedinan dan
efisiensi jaringan dengan mnbagiﬁnhn lalu lintas diantara beberapa router GBLP
memungkinkan beberapa rooter bekerja dalam kelompok dengan satu router
bertindak sebagai Active Virtual Gateway (AVG) vang mengatur distribusi lalu
lintas kebeberapa router Active Virtual Forwarder {AVF)[5].

Virtual Router Redundancy Protocol (VREP) adalah protokel redundansi
gateway yang dironcang umtuk memastikan  ketersediaan  janngan  dengan
menyediakan mekanisme failover otomatis antara beberapa router vang bekerja
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sebagai satu virtual router. Dalam VRRP, satu router dalam kelompok ditetapkan
sehagai Master Router yang mennngani lalu lintas ke alamat IP virtual, sementara
router lninnya bertindak sebagal Backup Routers. Jika Master Router gagal, salah
satu Backup Routers akan mengambil alih sebagmi Master Rouler secara otomatis,
memastikan kontinuitas lavanan tanpa intervensi manual dan meningkatkan

keandalan jaringan[6].

Sementara itu, Routing protocol Dimamis, seperti Enhanced interior
Gateway Routing Protoco] {Emmmw-lﬁﬂ {OSPF). dan Routing
Information Protocol (RIP), Memainkan peran penting dalam menentukan jalur
terbaik untuk pengiriman paket data daam jaringan. Protokol-protokol ini memiliki
Karakteristik, kelebihan, dan kekurangan yang Berbeda dalam hal skalabilitas,
Kecepatan konvergensi. dan kompleksitas konfignmasi

Eﬁiﬁh:cd Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) lﬁhh protokol
muh:ug yang dikembangkan oleh Cisco yang menggabungkan fitur dari protokol
distange-vector don link-state, sering disebut sebagai protokol hybrid. EIGRP
menggunakan aigoritma DUAL (Diffusing Update Algorithm) untuk memmstikan
lpop-free dan. menyediakan jalur backup yang cepat dalam. kasus kegagalan
jaringan[7],

Open Shortest Path First (OSPF) adalah protokol routing link-state yang

Emmjm ﬂ'wﬂﬂkm&mnluknnm ﬁfﬁk antire router yang
beroperasi dalam satu Autonomous System (AS). OSPF mengounakan algoritma
Shortest Path First (SPF) atau slgoritma Dijkstra untuk menghitung jalur terpendek
menuju setiap jaringan tujuan. Setiap router dalom jarngan OSPF memelihara peta
topologi lengkap dar jafihgan yang dikenal, mﬁnnmgfun perhitungan jalur yang
optimal dan cepat dalam merespons perubahan topologi [¥]

Routing Information Protocol (RIP) adalah protokol routing distance-vector
yang digunakan dalam jaringan [P untuk pertukaran informasi routing antars router.
RIF menggunaokan algoritma Bellman-Ford untuk menghitung jalur terbaik
berdasarkan jumlah hop. dengan batas maksimum |5 hop untuk mencegah loop
routing.[9]



Penelitian ini bertujuan untuk membanding performa dari GLBP, HSRP,
dan VRRP ketika diterapkan pada jaringan yang menggunakan RIP, EIGRP, dan
OSPF dalam mencapai high availabillity ketersediaan loyanan dengan performa
terbaik. Perbandingan ini akan dilakukan berdasarkan beberapa parameter Cruality
of Service (QoS), vaitu downtime. throughput. delay, packet loss, dan Round Trp
Time (RTT).

1.1 Rumusan Masalah

Berdusarkan latar belakang di atas didapatkan suatu masalah yairu -

| Baguimana pengaruh protokol FHRP terhadap keandalan dan kestabilan
. jlﬁ.ug:m dﬁmﬁ#&mﬂmﬂnn yang diuji menggunakan e n GiNS37
1 Buognimana mun protokol FHRPWF 'VRRP, dan GLBP) yang
berdampak pada kinerja routing dinmmis dalam ﬁnugnn yang
disimulasikan dengan GNS37

12 Batasan Masalah
Pada penelitian ini untuk analisis perbandingon performa fhrp pada routing
dinamis menggunakan gns3, adupun batasan masalah sebagai berikut :

I. Penelitian hanya membahas tiga protokol FHRP, yaitu HSRP, VRRP,
‘dan GLBP. tanpa mempertimbangkan protokol FHRY lainnya.

X ﬁﬂﬂﬂi dﬂlhlhnw;m:ln pmiuku]_rmﬂmgﬁmnm tertentu seperti
RIP, WF dan EIGRP, tanpa melibatkan protokol routing lainnya.

3. Fokus analisis hanya pada parameter waktu konvergensi, keandalan, dan

E— -
latensi atau kecepatan transfer data.

mokan faktor lain seperti

4. Penelitian dilakukan pada topologi jaringan yvang tidak terlalu besar dan
rumit, yang dapat disimulasikan dalam GNS3. dengan jumlah perangkat
yang terbatas.

1.3 Tujuan Fenelltian

Adapun tujuan penelitian duri penelitian ini adalah :
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Membandingkan kinerja tiga protokol FHRP (HSRF, VRRP. dan GLBF)
dalam pengsturan routing dinamis, khususnya dalam hal wakiu
konvergensi, keandalan, dan penggunasn bandwidth

Mengukur dan membandingkan waktu konvergensi masing-masing
protokol FHRP dalam lingkungan routing dinamis menggunakan
simulasi GNS3,

Mengevahuasi dan membandingkan dampak masing-masing protokol
FHRP terhadap penggunaan bandwidth  dalam jaringan  yang
mﬂwﬁﬂﬂmmﬂﬁmm

Memberikan rekomendasi mengenai penulihan protokol FHRP vang
tepat berdasarkan analisis perbandingan performa dalam pengaturan
routing dinamis

~ Menilai seberapa baik protokol FHRP meningkatkan keandalan jaringan

dalam skenario kegagalan dan pemulihan jalur menggunakan routing
dinams

Manfaal yang ingin di capai dari penelition ini adalab ;

L. Membenkan wawasan yang lebih mendalam mengenai kelebihan
dan kekurangan masing-masing pratokel FHRP (HSRP. VRRP,
mmhﬁmutms dinamnis, membantu priktisi jaringan
dalam memilih protokol yang paling sesuai dengan kebutuhan

1aringan mereka

2. Membanty para sdministrator jaringan unfuk memahami

bagaimana setizp protoko! FHRP mempengaruhi kinerja jaringan,
terutama dalam hal waktu konvergensi dan penggunaan bandwidth,
yang dapat digunakan untuk merancang jaringan yvang lebih efisien
dan handal

3. Menyediakan referensi praktis bagi para peneliti atau prakiisi yang

ingin mengimplementasikan atau menguji protokol FHRP pada



jaringan yang disimulasikan menggunakan GNS3, yang dapat
diterapkan pada perencanaan jaringan nyata dengan lebih baik.

1.5 Sistematika Penullsan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulisan materi
di susun dengan sistematika sebagai berikut:

Sehnnprmmpenahhmpngpemllmherﬁnmﬂnkpﬂﬁmm]utup
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